
PENGARUH GREEN ACCOUNTING, MEDIA EXPOSURE, MANAJEMEN LABA TERHADAP PENGUNGKAPAN CSR DENGAN FINANCIAL PERFORMANCE SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021)


SKRIPSI
UNTUK SEMINAR PROPOSAL

[image: ]
Oleh:
REGINA MONA CARMENITA
1901036111
AKUNTANSI




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS MULAWARMAN SAMARINDA
2025


[bookmark: _TOC_250031]




KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan segala karunia dan limpahan rahmatnya, serta junjungan kita Nabi Muhammad SAW sebagai panutan kita, yang akhirnya penulis dapat menyelesaikan Studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program Strata Satu (S1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. Ungkapan terima kasih disampaikan kepada yang terhormat:
1. Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si selaku Rektor Universitas Mulawarman.

2. Dr. Zainal Abidin, SE., MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
3. Dr. Wulan lyhig Ratna Sari, SE., M.Si., CSP., CMA selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
4. Dr. Fibriyani Nur Khairin, S.E., MSA., Ak., CA., CSP., CIQaR selaku Ketua Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
5. Dr. Ledy Setiawati, S.E., M.Si Selaku Dosen Pembimbing yang senantiasa memberi masukan dan arahan serta saran yang diberikan kepada penulis sehingga skripsi dapat diselesaikan dengan baik.



iii


6. Para dosen, staff, dan seluruh civitas akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang dengan penuh ikhlas memberikan layanan terbaik selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi.
7. Kedua orang tua penulis, yang selalu memberikan dukungan, doa, nasehat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
8. Teman-teman	seperjuangan	yang	selalu	mendukung	serta  memberi

masukan dalam menyelesaikan skripsi ini.
9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang dengan tulus memberikan doa dan motivasi sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini.
Penulis menyadari banyaknya kekurangan dalam skripsi ini, maka dengan terbuka penulis menerima masukkan kritik dan saran guna perbaikan skripsi ini.
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan referensi demi pengembangan ke arah yang lebih baik. Kebenaran datangnya dari Allah dan kesalahan datangnya dari penulis. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat dan Ridho-Nya kepada kita semua.

	Samarinda, 26 Februari 2025

	

Penulis







iv


[bookmark: _TOC_250030]DAFTAR ISI

Halaman HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
KATA PENGANTAR	iii
DAFTAR ISI	v
DAFTAR TABEL	vii
DAFTAR GAMBAR	viii
BAB I. PENDAHULUAN	1
Latar Belakang Penelitian	1
Rumusan Masalah	8
Tujuan Penelitian	9
Manfaat Penelitian	11
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA	12
Landasan Teori	12
Teori Legitimasi	12
Teori Stakeholders	13
Agency Theory	14
Corporate Social Responsibility	15
Definisi Corporate Social Responsibility	15
Pengungkapan Corporate Social Responsibility	18
Green Accounting	20
Media Exposure	22
Manajemen Laba	22
Financial Performance	23
Penelitian Terdahulu	24
Kerangka Konseptual dan Model Penelitian	33
v
Pengembangan Hipotesis	37
BAB III. METODE PENELITIAN	48
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel	48
Variabel Dependent (Terikat)	48
Variabel Independen (Bebas)	49
Green Accounting	49
Media Exposure	50
Manajemen Laba	50
Variabel Intervening (Intervening Variable)	51
Jenis Penelitian	52
Populasi dan Sampel Penelitian	52
Jenis dan Sumber Data	54
Metode Pengumpulan Data	54
Teknik Analisis Data	55
Analisis Statistik Deskriptif	56
Uji Asumsi Klasik	56
Uji Kelayakan Model	58
Analisis Jalur (Path Analysis)	59
Uji Hipotesis (Uji t)	61
DAFTAR PUSTAKA	62















vi


[bookmark: _TOC_250029]DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu	29
Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian	53









































vii


[bookmark: _TOC_250028]DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual	35
Gambar 2.2 Model Penelitian	36
Gambar 3.1 Model Analisis Jalur (Path Analysis)	60








































viii


[bookmark: _TOC_250027]BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan dunia industri semakin pesat tentu berdampak positif terhadap perekonomian Indonesia. Dampak positif yang dirasakan seperti terjadi peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), luasnya peluang kerja dan kebutuhan produk dan jasa terpenuhi. Namun seiring perkembang tersebut, banyak perusahaan hanya berfokus untuk meraih keuntungan tanpa memperhatikan lingkungan dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari kegiatan bisnis. Pengembangan bisnis yang terus menerus berkembang memunculkan banyak kasus yang dihadapi perusahaan akibat dari kurang taat pada pengelolaan dan aktivitas perusaahaan terhadap peraturan yang berlaku. Perusahaan harus mempertimbangkan faktor non finansial dengan memberi perhatian pada lingkungan serta masyarakat dari dampak akibat aktivitas industri karena faktor finansial saja tidak cukup untuk menjamin keberlanjutan perusahaan (Sabatini dan Sudana, 2019).
Perusahaan merupakan sebagai suatu lembaga yang dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat (Risa et al., 2020). Namun, kritikan terkait masalah sosial serta lingkungan sering kali dirasakan pula oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang memperhatikan dampak yang timbul pada lingkungan sekitar perusahaan dari kegiatan operasionalnya. Dampak tersebut memberikan akibat buruk terhadap citra perusahaan yang dianggap kurang peduli pada lingkungan sekitar.
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Citra perusahaan dapat diatasi serta ditingkatkan apabila perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) ialah sebuah konsep bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab pada karyawan, konsumen, pemilik modal, masyarakat, pemerintah serta pemangku kepentingan lain untuk melaporkan kondisi kegiatan operasionalnya mencakup aspek ekonomi, sosial serta lingkungan. Kesadaran akan pentingnya CSR didasari bahwa perusahaan harus berpijak pada konsep triple bottom line yang tidak hanya mengutamakan untuk memperoleh keuntungan (profit) saja, namun bertujuan pula untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat (people) serta menjaga lingkungan sekitar (planet) (Rustiarini, 2011). Dengan demikian, CSR dianggap penting karena dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis sebuah perusahaan.
Pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap dampak dari seluruh kegiatan pada masyarakat disajikan dalam laporan tahunan suatu perusahaan. Menurut Undang- Undang No.40 Tahun 2007 pada BAB IV pasal 66 ayat 2 menyatakan bahwa laporan tahunan perusahaan sekurang-kurangnya berisi laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kemudian peraturan pada BAB V pasal 74 terkait pelaksanaan CSR mengatakan bahwa perseroan dengan bidang yang berkaitan pada sumber daya alam memiliki kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Maka dari itu, setiap perseroan memiliki keharusan untuk menerapkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan karena sebagaimana telah tertuang dalam peraturan perundang-undangan.
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Kewajiban pengungkapan CSR sangat penting guna untuk pengambilan keputusan investasi perusahaan di masa depan serta dituang dalam perencanaan dan tujuan dari perusahaan (Rachmawati, 2017). Dengan adanya pengungkapan CSR memperbesar peluang perusahaan untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat. Secara umum, pengungkapan CSR didasarkan pada peraturan GRI (Global Reporting Initiative Index). GRI adalah suatu kumpulan dari prinsip-prinsip yang digunakan sebagai landasan dalam penyusunan laporan berkelanjutan (Anggraeni, 2019). Prinsip tersebut terdiri dari beberapa aspek yang mencakup aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.
Menurut Loh Lawrence et al (2016) dalam hasil riset “Sustainibility Reporting in ASEAN ; State of Progress in Indonesia, Malaysia, Singapore and Thailand” yang dilakukan pada 100 perusahaan dari 4 negara mengatakan bahwa pengungkapan CSR telah dilakukan oleh masing-masing perusahaan yang terpilih sesuai dengan pedoman pengungkapan CSR. Namun, persentase yang dimiliki Indonesia sebesar 48,4%.
Dalam riset tersebut menyatakan bahwa perusahaan Indonesia belum mengungkapkan laporan CSR pada website perusahaan. Selain itu, terbukti perusahaan masih lebih mementingkan aspek ekonomi dibanding aspek sosial dan lingkungan. Maka dapat dikatakan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia masih belum melakukan pengungkapan CSR secara optimal.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi pengungkapan CSR, melalui penelitian ini akan dibahas 3 faktor yang berpengaruh seperti green accounting, media exposure serta manajemen laba. Faktor pertama yang berpengaruh pada pengungkapan CSR adalah green accounting. Green accounting adalah penggabungan biaya-biaya mengenai


lingkungan	dan dimasukkan	sebagai penerapan akuntansi dengan tujuan untuk melestarikan lingkungan sekitar (Zulhaimi, 2015). Konsep green accounting sangat diperlukan bagi perusahaan untuk melaporkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Penerapan konsep green accounting bagi perusahaan dapat dipergunakan sebagai sarana untuk pemenuhan tanggung jawab sosial serta kepedulian terhadap lingkungan sehingga reputasi positif dapat dibangun oleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan Mariani (2017) menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan Mustofa et al (2020) menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif  dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR.

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap pengungkapan CSR adalah media exposure. Media exposure adalah media yang digunakan untuk mengungkapkan suatu kegiatan perusahaan seperti website, social media serta portal berita online. Media internet menjadi suatu portal bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara efektif. Dengan perkembangan teknologi, akses masyarakat mengenai pengungkapan CSR dapat dilakukan dengan lebih efektif ( Septianingsih dan Muslih, 2019). Publikasi CSR lebih diketahui oleh masyarakat luas melalui media exposure. Keterbukaan suatu informasi terkait kegiatan CSR perusahaan memberikan pengaruh positif yaitu terjalin hubungan yang baik dengan masyarakat serta meningkatkan suatu kepercayaan publik. Oleh karena itu, media exposure merupakan satu hal yang berpengaruh penting terkait pengungkapan CSR.


Berbagai penelitian terkait media exposure terhadap pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang beragam. Terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh Yasin (2020) menyatakan bahwa media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil lain dalam penelitian Nur dan Priantinah (2012) menyatakan bahwa media exposure tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Kemudian faktor ketiga ialah manajemen laba. Manajemen laba adalah sebuah tindakan pengelolaan laba oleh pihak manajer dengan menaikkan atau menurunkan laba agar informasi laba perusahaan sesuai dengan keinginan. Perbedaan kepentingan antar manajemen dengan pihak eksternal mendorong manajemen perusahaan memanipulasi laporan keuangan agar terlihat baik sehingga kinerja manajemen perusahaan terlihat baik. Manajemen laba dapat mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan dalam penilaian kinerja suatu perusahaan (Sembiring, 2017).
Untuk meminimalisir kecurigaan stakeholder terhadap manajemen laba yang bisa mengancam keamanan karir manajer serta merusak reputasi perusahaan, manajer melakukan kegiatan CSR sebagai suatu bentuk kompensasi kepada stakeholders (Sari dan Mimba, 2015). Dengan artian bahwa untuk menutupi manajemen laba serta mengalihkan perhatian stakeholder dapat dilakukan sebuah kegiatan CSR. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahesti (2019) menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Yasin (2020) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.




Mengenai informasi seperti biaya-biaya lingkungan, kinerja dan risiko lingkungan dalam pelaporan keuangan merupakan suatu pelaksanaan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Sehingga, bisa diketahui bagaimana perusahaan mengelola asetnya agar semakin efisien sehingga menghasilkan laba lebih besar. Dikarenakan penelitian terkait pengungkapan CSR pada perusahaan yang dilihat dari bagaimana kinerja keuangan dalam efisiensi pengelolaan asetnya dalam pelaporan keuangan belum banyak dilakukan di Indonesia, maka penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh green accounting, media exposure, manajemen laba terhadap pengunngkapan CSR dengan financial performance sebagai variabel intervening terkait Return On Assets (ROA) untuk melihat bagaimana perusahaan mengelola asetnya agar lebih efisien.
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan menghasilkan laba bersih jika diukur dari jumlah aktiva. Rasio ini pun termasuk sebuah ukuran mengenai efektifitas dari manajemen dalam penggunaan aset. Selain itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan sebuah produktivitas dari semua dana perusahaan. Semakin rendah rasio ini maka semakin kurang baik, begitupun sebaliknya. Penggunaan rasio ini untuk mengukur efektivitas dari seluruh operasi perusahaan ( Sari dan Puspita, 2015).
Permasalahan terkait hal tersebut banyak terjadi pada perusahaan manufaktur terutama pada sektor yang berhubungan dengan alam dan lingkungan. Salah satu permasalahan yang pernah terjadi adalah kasus pada tahun 2018 terjadi pencemaran di


Sungai Cileungsi diduga akibat pembuangan limbah industri pada aliran kali sehingga sungai berubah warna menjadi hitam dan bau pekat. Dengan adanya kejadian tersebut, biota sungai yang ada di aliran air jadi mati serta sejumlah warga di wilayah bantaran Sungai Cileungsi mengalami gejala muntah-muntah, pusing dan juga gatal pada kulit. Komunitas Peduli Sungai Cileungsi – Cikeas (KP2C) menyatakan bahwa terdapat 14 perusahaan yang diduga ikut mencemari kali Bekasi ( ayobogor.com, 22 Juli 2019).
Selain itu, kasus serupa terjadi pula pada tahun 2019 terdapat dua pabrik yaitu pabrik milik PT Mahkota Indonesia dan PT Hong Xin Steel yang terletak di kawasan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Pabrik itu diketahui pabrik yang bergerak di industri bahan kimia dasar. Dimana cerobong kedua pabrik tersebut terbukti mencemari dan membuat polusi udara. Pabrik itu melanggar dengan melebihi baku mutu untuk parameter sulfur dioksida (SO2) pada cerobong asam sulfat unit II (CNN Indonesia, 08 Agustus 2019).
Berdasarkan pembahasan diatas dan beberapa penelitian terdahulu dengan variabel green accounting, media exposure dan manajemen laba terhadap pengungkapan CSR masih belum memiliki hasil konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Kemudian, dari adanya permasalahan seperti kasus diatas mengenai lingkungan yang tercemari oleh aktivitas operasional perusahaan dan didukung dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang kurang sehingga pengungkapan CSR perlu dilakukan.
Pengungkapan CSR perlu dilakukan oleh perusahaan yang memiliki banyak interaksi dengan masyarakat. Hal itu dilakukan untuk membuktikan bahwa perusahaan


sudah memberikan sebuah kontribusi dan bertanggungjawab secara penuh. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Green Accounting, Media Exposure dan Manajemen Laba terhadap Pengungkapan CSR dengan Financial Performance sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Manufaktur Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021”
1.2 [bookmark: _TOC_250026]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
2. Apakah media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan  CSR pada

perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
3. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
4. Apakah financial performance berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada

perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
5. Apakah green accounting berpengaruh terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
6. Apakah media exposure berpengaruh terhadap financial performance pada

perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?


7. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
8. Apakah green accounting berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
9. Apakah media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
10. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021?
1.3 [bookmark: _TOC_250025]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dapat dirinci sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh green accounting terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh media exposure terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.


3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial performance terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh green accounting terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh media exposure terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh green accounting terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh media exposure terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.


10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh financial performance pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia pada tahun 2017-2021.
1.4 [bookmark: _TOC_250024]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran, dan referensi terkait Pengaruh Green Accounting, Media Exposure dan Manajemen Laba terhadap Pengungkapan CSR dan Financial Performance sebagai Variabel Intervening.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan bagi peneliti khususnya terkait pengungkapan CSR.
b. Bagi Instansi/Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengawasan terkait tanggung jawab perusahaan yaitu pengungkapan CSR.
c. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi bagi mahasiswa dalam melakukan tugas penelitian serta menambah pengetahuan bagi pembaca terutama mahasiswa program studi akuntansi.


[bookmark: _TOC_250023]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _TOC_250022]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _TOC_250021]Teori Legitimasi

Legitimasi memandang bahwa sebagai suatu tindakan yang dilakukan entitas adalah tindakan yang diinginkan, pantas serta sesuai sistem norma, kepercayaan, nilai ataupun definisi yang telah dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995). Legitimasi adalah sistem pengelolaan pada perusahaan dengan berorientasi pada kepentingan masyarakat, pemerintah, individu serta kelompok masyarakat (Gray et al., 1996).
Dengan sistem yang lebih mengutamakan kepentingan masyarakat, maka dari itu legitimasi dianggap sangat penting bagi perusahaan karena dengan adanya legitimasi masyarakat pada perusahaan menjadi faktor untuk perkembangan perusahaan di masa mendatang. O’Donovan (2000) menyatakan legitimasi merupakan sesuatu yang telah diberikan masyarakat ke perusahaan serta sesuatu yang dinginkan dan dicari oleh perusahaan. Maka dari itu, dengan legitimasi dapat mendukung suatu keberlangsungan hidup pada perusahaan.
Dasar teori legitimasi ini ialah keberadaan suatu perusahaan akan terus berlanjut apabila masyarakat menganggap bahwa perusahaan beroperasi untuk sistem nilai yang setara dengan sistem nilai masyarakat. Dari teori ini perusahaan dianjurkan untuk meyakinkan jika kegiatan dan kinerjanya bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Penggunaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan, perusahaan
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menggambarkan kesan dari tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sehingga masyarakat dapat menerima mereka.
2.1.2 Teori Stakeholders

Teori stakeholder pertama kali dicetuskan pada tahun 1984 oleh Freeman yang menyatakan bahwa perusahaan ialah entitas yang melakukan aktivitas usaha guna untuk memenuhi kepentingan-kepentingan yang berkepentingan. Stakeholder atau biasa disebut sebagai pemangku kepentingan mempunyai pengaruh besar terhadap jalannya kebijakan sebuah perusahaan. Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan terkait hubungan saling mempengaruhi satu sama lain antar pihak eksternal dan pihak eskternal suatu perusahaan. Teori ini pun mampu memberikan informasi terkait kegiatan perusahaan serta pengaruhnya pada stakeholder. Maka dari itu, pengambilan keputusan dapat memberikan dampak terhadap stakeholder sehingga perusahaan pun harus dapat mempertimbangkan kepentingannya.
Pengungkapan kondisi perusahaan sangat penting bagi stakeholder, karena pada teori ini perusahaan beroperasi tidak hanya untuk mendapat keuntungan saja namun harus memberikan manfaat kepada stakeholder (Lindawati dan Puspita, 2015). Selain itu, suatu perusahaan tidak dapat beroperasi tanpa ada dukungan serta peran dari stakeholder. Menurut Ghozali dan Chariri (2007) stakeholder mempunyai kemampuan untuk mengendalikan sumber-sumber ekonomi perusahaan sehingga penting bagi perusahaan dalam mempertimbangkan keputusan serta memuaskan stakeholder.
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Sumber-sumber ekonomi dalam perusahaan dioperasikan serta dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga perusahaan bertanggung jawab untuk memanfaatkan sumber-sumber ekonomi secara efektif dan efisien. Tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder bukan hanya kondisi keuangan saja, tetapi mengenai dengan kondisi sosial serta lingkungan perusahaan. Kondisi sosial dan lingkungan dapat dilihat dari perusahaan yang meelakukan pengungkapan tanggung jawab nya dalam pengungkapan CSR.
Dengan melalui CSR dapat memberikan informasi terkait kinerja sosial, ekonomi serta lingkungan perusahaan, dimana dapat menjadi strategi untuk dipergunakan dalam menjaga hubungan antara stakeholder dengan perusahaan (Anam, 2021). Maka dari itu, pengungkapan CSR dapat menciptakan hubungan yang baik antar perusahaan dengan stakeholder sehingga perusahaan tidak kehilangan legitimasi serta dukungan dari stakeholder.
2.1.3 [bookmark: _TOC_250020]Agency Theory
Prinsip utama dari agency theory menjelaskan bahwa terdapat hubungan kerja antar pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu manajer dengan bentuk kontrak kerja sama (Raharja, 2012). Agency theory pun menyatakan terkait masalah asimetri informasi. Asimetri informasi ialah ketidakseimbangan informasi antar pihak manajemen selaku penyedia informasi dengan pihak pemegang saham serta stakeholder selaku pengguna informasi.


Jensen dan Meckling (1976) mengatakan adanya konflik kepentingan dalam hubungan keagenan. Konflik kepentingan terjadi karena perbedaan tujuan dari masing pihak berdasarkan jabatan dan kepentingan terhadap perusahaan. Manager selaku agen bertanggung jawab untuk pengoptimalan keuntungan para pemilik, namun manager juga memiliki keinginan untuk selalu memperoleh kompensasi sesuai kontrak.
2.1.4 [bookmark: _TOC_250019]Corporate Social Responsibility

2.1.4.1 Definisi Corporate Social Responsibility

Awalnya, perusahaan melaksanakan program tanggung jawab sosial ialah dengan pemberian bantuan sosial pada masyarakat. Pelaksanaan program ini sekedar hanya untuk berbuat baik agar dipandang baik bagi masyarakat sehingga meningkatkan citra positif perusahaan. Namun program ini tak mampu menciptakan kesejahteraan dan keberdayaan bagi masyarakat. Maka dari itu, saat ini perusahaan lebih melakukan pergerakan untuk melakukan kepedulian sosial lebih ke arah pembangunan serta pemberdayaan karena lebih dekat dengan konsep keberlanjutan. Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dapat berupa lingkungan dalam kegiatan usaha maupun lingkungan diluar kegiatan usaha dengan pemberian beasiswa pendidikan, sumbangan untuk fasilitas masyarakat terkhusus untuk masyarakat ditempat beroperasi, selain itu kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Septiani dan Fitria, 2014).
Beberapa aturan dasar terkait pelaporan CSR perusahaan seperti Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas pasal 1


ayat 3 berbunyi: “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan ialah sebuah komitmen perseroan untuk ikut serta berperan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan serta lingkungan yang bermanfaat tidak hanya bagi perseroan sendiri tetapi juga pada komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya.”
Kemudian pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Bab V Pasal74 terkait Tanggung Jawab dan Lingkungan yang berbunyi:
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. (2) tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. (3) perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan diatur denga n Peraturan Pemerintah.
Menurut Agus Rusmana et al (2019) CSR adalah suatu komitmen perusahaan

terhadap pemangku kepentingan secara langsung dan tidak langsung melalui peningkatan kualitas lingkungan serta kesejahteraan masyarakat diikuti dengan mempertimbangkan dampak negatif yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, CSR


suatu bentuk upaya perusahaan untuk menaikkan citranya di mata public dengan menciptakan program-program amal baik yang bersifat eksternal dan internal (Ahmad Lamo Said, 2018). Program eksternal dengan menjalankan kemitraan dan melibatkan seluruh stakeholder guna menunjukkan kepedulian perusahaan pada masyarakat serta lingkungan sekitar. Kemudian secara internal mampu berkembang dengan baik, mencapai profit secara maksimal serta mensejahterahkan karyawan.
World Bussiness Council for Sustainable Development (2008) mendefinisikan bahwa CSR sebagai komitmen perusahaan dalam pemenuhan norma moral secara kontinuitas, berkontribusi dalam pembangunan ekonomi serta peningkatan pada kualitas hidup karyawan, seluruh komunitas lokal dan masyarakat. Secara keseluruhan definisi CSR memiliki konsep yang sama dan pada ISO 26000 tahun 2010 disempurnakan pula bahwa CSR ialah tanggung jawab organisasi terhadap dampak pada setiap keputusan serta kegiatan pada masyarakat dan lingkungan dengan dilakukan dalam bentuk perilaku transaparan serta etis yang berkontribusi untuk pembangunan berkelanjutan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan pula pada harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang berlaku serta norma perilaku internasional serta secara keseluruhan terintegrasi dengan organisasi (Comminttee Draft ISO 26000, Guidance on Social Responsibility, 2010).
Dari beberapa definsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility ialah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat serta lingkungan  sekitar dengan


berkontribusi dalam berbagai aktivitas baik peningkatan pemberdayaan masyarakat, peningkatan kepedulian pada lingkungan diikuti dengan mempertimbangkan dampak negatif yang dilakukan.
2.1.4.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Pengungkapan ialah pengeluaran sebuah informasi yang ditujukan bagi pihak yang berkepentingan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility bertujuan agar tanggung jawab sosial yang telah dilakukan perusahaan dalam periode tertentu dapat tersampaikan. Penerapan dari CSR dapat diungkapkan oleh perusahaan melalui media laporan tahunan (annual report) maupun laporan keberlanjutan (sustainability report) yang berisi laporan tanggung jawab sosial perusahaan selama periode satu tahun berjalan. Pengungkapan CSR adalah suatu proses pengkomunikasian terkait dampak sosial serta lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi pada kelompok yang berkepentingan dan masyarakat sekitar (Hery, 2012).
Pengungkapan CSR dilihat memiliki banyak manfaat yang menguntungkan perusahaan. Menurut Carroll dan Shabana (2010) beberapa manfaat dari pengungkapan ini akan membawa dampak positif bagi kinerja keuangan, keunggulan kompetitif, kepuasan karyawan dan reputasi perusahaan. Manfaat jangka panjang dari pengungkapan CSR juga berupa penciptaan dan peningkatan brand image, menambah kepercayaan dari masyarakat serta memperbesar peluang untuk berinovasi (Hery, 2017).
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 pada BAB II pasal 4 menyatakan bahwa perusahaan yang go public berkewajiban menyusun dan


mengungkapkan laporan tahunan yang memuat tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan public. Pelaksanaan CSR di Indonesia termasuk legal mandatory sesuai dengan peraturan diatas sehingga memiliki kekuatan hukum yang diwajibkan untuk ditaati serta dipertanggungjawabkan.
ISO 26000 tentang panduan tanggung jawab sosial (Guidance on social responsibility) termasuk suatu standar tentang perilaku bertanggung jawab sosial bagi perusahan untuk memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Dengan Global Reporting Initiative (GRI) sebagai laporan yang menjadi acuan bagi perusahan guna memudahkan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosialnya. The Global Reporting Initiative (GRI) mengeluarkan sebuah kerangka pelaporan berkelanjutan yang banyak digunakan di dunia serta berstandar internasional dengan tujuan mendorong transparansi secara lebih besar. Saat ini, pedoman GRI seringkali digunakan pada perusahaan di Indonesia sebagi bentuk pengungkapannya.
Ditetapkan sebuah prinsip pelaporan serta indikator pada standar GRI yang bisa dipergunakan organisasi untuk mengukur dan melaporkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. indikator-indikator dalam GRI Standard Disclosure G4 terdiri dari tiga komponen:
1. Indikator kinerja ekonomi (Economic Performance Indicator)

2. Indikator kinerja lingkungan (Environmental Performance Indicator)
3. Indikator kinerja sosial (Social Performance Indicator) yang terdiri dari 4 aspek, sebagai berikut:


a. Indikator Kinerja Praktek Kerja & Kelayakan Kerja (Labor Practices & Decent Work Performance Indicator)
b. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (Human Rights Performance Indicator)
c. Indikator Kinerja Masyarakat (Society Performance Indicator)
d. Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk (Product Responsibility Performance Indicator).
Ada 91 item yang termasuk dalam indikator pengungkapan Corporate Social Responsibility berdasarkan GRI versi 4.0.
2.1.5 [bookmark: _TOC_250018]Green Accounting

Green accounting adalah sebagai sarana untuk melaporkan kegiatan suatu perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan. Dengan tujuan untuk memberikan suatu informasi mengenai kinerja operasional perusahaan berbasis perlindungan lingkungan. Green accounting ialah bagaimana suatu perusahaan memasukkan konsekuensi atas semua perisitiwa yang menyangkut lingkungan di dalam laporan keuangan. Green accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya dilakukan dengan mengidentifikasi, mengukur, menilai dan mengungkapkan biaya-biaya terkait aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012).
Akuntansi lingkungan memberikan laporan bagi pihak internal dan eksternal perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan sebuah alat manajemen lingkungan, sebagai alat komunikasi antar masyarakat serta untuk meningkatkan jumlah informasi


yang relevan guna untuk keperluan bagi yang memerlukan atau menggunakan (Idris, 2012), sehingga seluruh kegiatan perusahaan dapat diketahui terkait dalam upaya menangani pencemaran lingkungan dan kewajiban perusahaan dalam laporan keuangan atas masalah tersebut. Pencapaian corporate sustainability bagi perusahaan tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi dan sosial namun memperhatikan pula aspek terkait lingkungan sehingga eksistensi perusahaan dan kelestarian lingkungan sekaligus akan terjaga (Sunaryo, 2013).
Biaya lingkungan adalah biaya yang berasal dari aktivitas operasional perusahaan berkaitan dengan lingkungan (Fitriani, 2013). Biaya lingkungan timbul dari kegiatan produksivitas perusahaan. Biaya tersebut berupa biaya pengelolaan limbah, biaya daur ulang, biaya pemeliharaan lingkungan sekitar dan sebagainya. Biaya lingkungan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.
Penerapan green accounting ialah bentuk suatu kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar, sehingga informasi lingkungan perlu diungkapkan dan membebankan biaya lingkungan pada laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan (Faizah, 2020). Kepedulian lingkungan perusahaan dapat dilihat dari penerapan dan pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR ialah pelaporan terkait tanggungjawab sosial dan lingkungan yang dapat dilihat oleh semua pemangku kepentingan. Maka dari itu, penerapan green accounting dapat menjadi sarana tanggungjawab atas lingkungan, memberikan transparansi atas informasi aktivitas


perusahaan, menciptakan citra positif perusahaan serta kelestarian lingkungan pun ikut terjaga.
2.1.6 [bookmark: _TOC_250017]Media Exposure

Media merupakan sumber daya pada suatu informasi tanggung jawab sosial serta lingkungan perusahaan (Harmoni, 2010). Tidak hanya sekedar memainkan peran pasif dalam bentuk norma institusi namun media ikut serta berperan aktif dengan memberikan riwayat terkait pelaporan serta menyusunnya guna menggambarkan nilai dari perusahaan. Sari (2012) mengatakan bahwa media internet (web) adalah media yang sangat efektif serta didukung pula oleh para pemakaian internet yang semakin meningkat. Dengan pengkomunikasian CSR melalui media internet, masyarakat diharapkan dapat mengetahui berbagai aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan. Maka dari itu, perusahaan pula memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan berperan aktif dalam pengerjaan pengungkapan aktivitas operasionalnya.
2.1.7 [bookmark: _TOC_250016]Manajemen Laba

Informasi laba pada laporan keuangan sering digunakan sebagai target oleh manajemen perusahaan untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan tersebut dilakukan dengan mengatur laba perusahaan yaitu dengan menaikkan atau menurunkan laba agar informasi laba perusahaan sesuai dengan keinginan. Perbedaan kepentingan antar manajemen dengan pihak eksternal mendorong manajemen suatu perusahaan memanipulasi laporan keuangan agar terlihat baik sehingga kinerja manajemen perusahaan pun terlihat baik. Tindakan inilah yang disebut dengan istilah manajemen


laba. Tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan terhadap laba yang dilaporkan yang dapat memberikan informasi terkait keuntungan ekonomis dan sebenarnya tidak terjadi pada perusahaan serta dalam jangka panjang tindakan tersebut dapat merugikan perusahaan (Naftalia dan Marsono, 2013).
Konsekuensi jangka panjang apabila perusahaan diketahui melakukan tindakan manajemen laba ialah hilangnya sebuah kepercayaan serta dukungan dari stakeholder. Maka dari itu, kegiatan CSR perusahaan merupakan suatu kompensasi yang tepat bagi manajer untuk mengalihkan perhatian stakeholder sehingga manajemen laba tidak diketahui.
2.1.8 [bookmark: _TOC_250015]Financial Performance

Financial performance merupakan sebuah tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dikatakan baik atau tidak yaitu dengan menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan memberikan informasi mengenai tingkat keuntungan atau kerugian yang telah dicapai perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai pertanggungjawaban manajemen perusahaan pada pihak yang membutuhkan informasi keuangan (Hilman et al, 2014). Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan Return On Assets (ROA) perusahaan. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang umum digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan.


Kasmir (2012) menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) ialah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan pada perusahaan. ROA sering digunakan manajemen dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan serta menilai kinerja operasional dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Selain itu, ROA memberikan pengukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas dari manajemen dalam penggunaan aset untuk memperoleh laba.
2.2 [bookmark: _TOC_250014]Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai rujukan. Penelitian yang telah ada terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR telah banyak dilakukan. Pada bagian ini akan dipaparkan terkait beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dari beberapa peneliti tentang pengungkapan CSR dilihat dari aspek green accounting, media exposure dan manajemen laba dengan financial performance sebagai variabel intervening.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Mariani (2017) yang melakukan pengujian untuk mengetahui apakah penerapan green accounting, kepemilikan saham publik, publikasi corporate social responsibility memiliki pengaruh atau tidak terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian ini memiliki variabel kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Variabel green accounting dan publikasi corporate social responsibility diproksikan  menggunakan variabel dummy. Hasil


penelitian Mariani menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap corporate social responsibility.
Penelitian kedua dilakukan oleh Tunggal dan Fachrurrozie (2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan pengungkapan CSR terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan corporate social responsibility.
Penelitian ketiga dilakukan oleh Nur dan Priantinah (2012). Penelitian ini membahas mengenai bagaimana pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Variabel independn yakni profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham publik, dewan komisaris, leverage dan pengungkapan media. Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, kepemilikan saham dan pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif terhadap corporate social responsibility. Kemudian variabel dewan komisaris dan leverage menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap corporate social responsibility.


Penelitian keempat dilakukan oleh Yasin (2020). Penelitian ini melakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility. Adapun faktor tersebut antara lain manajemen laba dan media exposure. Manajemen laba diukur dengan metode discretionary accrual. Media exposure diukur dengan menggunakan variabel dummy, dengan cara memberikan nilai 1 (satu) untuk perusahaan yang mengungkapkan aktivitas CSR di web (internet) dan 0 (nol) untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan aktivitas CSR di web (internet). Hasil penelitian menunjukkan manajemen laba tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR dan media exposure berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian kelima dilakukan oleh Mahesti (2019). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Penelitian keenam dilakukan oleh Sari dan Mimba (2015). Penelitian ini melakukan pengujian terhadap pengungkapan CSR. Variabel dalam penelitian ini antara lain manajemen laba, kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran perusahaan yang berengaruh positif pada pengungkapan CSR. Variabel manajemen laba, kinerja


keuangan dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian ketujuh dilakukan oleh Rahmadhani et al (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari green accounting dan kepemilikan saham publik terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan CSR. Variabel Green accounting diukur dengan metode dummy sedangkan kepemilikan saham publik diukur dengan skala rasio. Variabel independen yakni berupa kinerja keuangan diukur dengan rasio Tobin’s Q. pengungkapan CSR yaitu sebagai variabel intervening diukur dengan indikator GRI Standards. Hasil penelitian ini.menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan kepemilikan saham publik dan pengungkapan CSR berpengaruh pada kinerja keuangan. Green accounting dan kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, kemudia green accounting dan kepemilikan saham publik tidak mempengaruhi kinerja keuangan secara tidak langsung melalui pengungkapan CSR.
Penelitian kedelapan dilakukan oleh Mustofa et al (2020). Penelitian ini melakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRDi). Dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Green accounting diukur dengan metode dummy. Variabel CSRDi diukur dengan indikator pengungkapan CSR versi G.R.I 3.0 serta variabel intervening yaitu kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio ROA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan


signifikan terhadap CSRDi dan kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRDi.
Penelitian kesembilan dilakukan oleh Darma et al (2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan media, kinerja lingkungan dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Pengukuran variabel pengungkapan CSR diukur dengan melihat indikator Global Reporting Initiatives (GRI) (GRI-G4). Variabel pengungkapan media diukur dengan variabel dummy. Kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan PROPER yang diadakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Pada variabel kepemilikan asing diukur dari rasio jumlah kepemilikan saham asing terhadap total saham perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan media berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR sedangkan variabel kinerja lingkungan dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Erawati dan Sari (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. sedangkan Ukuran perusahaan dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR.


Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama, Tahun Penelitian
& Judul
	Variabel
	Metode Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Mariani (2017)
Pengaruh Penerapan Green Accounting, Kepemilikan Saham Publik, Publikasi CSR terhadap Pengungkapan CSR dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2015)
	Variabel
Independen:
· Green Accounting
· Kepemilikan Saham Publik
· Publikasi CSR

Variabel Dependen:
· Pengungkapan CSR
Variabel Intervening:
· Kinerja Keuangan
	Analisis regresi
linear berganda dan analisis jalur
	Green accounting
dan publikasi CSR tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
Kepemilikan saham publik berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan CSR
Green accounting, kepemilikan saham publik, publikasi CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Green accounting, kepemilikan saham publik, publikasi CSR tidak mempengaruhi pengungkapan CSR melalui kinerja
keuangan

	2
	Tunggal dan Fachrurrozie
(2014)
Pengaruh Environmental Performance, Environmental Cost dan CSR Disclosure terhadap Financial Performance
	Variabel
Independen:
· Environmental performance
· Environemental cost
Variabel Dependen:
· Financial performance

Variabel Intervening:
· CSR Disclosure
	Analisis jalur
	Environmental
Performance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Financial
performance dan CSR disclosure

CSR disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap Financial
performance




	
	
	
	
	Environmental cost
tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap CSR disclosure

CSR disclosure dapat memberikan dukungan positif untuk pengaruh secara tidak langsung antara environmental cost terhadap financial performance, tidak untuk pengaruh envinronmental performance
terhadap financial performance.

	
	
	
	
	

	3.
	Nur dan Priantinah (2012)
Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility di Indonesia (Studi Empiris pada Perusahaan Berkategori High Profile yang Listing di Bursa Efek Indonesia)
	Variabel
Independen:
· Profitabilitas
· Ukuran perusahaan
· Kepemilikan Saham Publik
· Dewan Komisaris
· Leverage
· Pengungkapan Media

Variabel Dependen:
· CSR Disclosure
	Analisis linear
berganda
	Profitabilitas,
kepemilikan saham publik dan pengungkapan media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR

Dewan komisaris dan leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pengungkapan CSR
Profitabilitas, ukuran perusahaan,




	
	
	
	
	kepemilikan saham
publik, dewan komisaris, leverage dan pengungkapan media secara simultan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

	4.
	Yasin (2020)
Pengaruh Manajemen Laba dan Media Exposure terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di BEI
	Variabel
Independen:
· Manajemen Laba
· Media Exposure

Variabel Dependen:
· Pengungkapan CSR
	Analisis linear
berganda
	Manajemen laba
tidak berpengaruh positif signifikan terhadao pengungkapan CSR

Media exposure berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR

	5.
	Mahesti (2019)
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016)
	Variabel
Independen:
· Manajemen laba

Variabel Dependen:
· Pengungkapan CSR
Variabel Kontrol:
· Ukuran perusahaan
· Leverage
· ROA
	Regresi linear
berganda
	Manajemen laba
berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengungkapan CSR

	6.
	Sari dan Mimba (2015)
Pengaruh Manajemen Laba, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Perusahaan pada Pengungkapan Corporate Social Responsibility
	Variabel
Independen:
· Manajemen laba
· Kinerja keuangan
· Ukuran perusahaan
· Pertumbuhan perusahaan
Variabel Dependen:
· Pengungkapan CSR
	Analisis regresi
linear berganda
	Ukuran perusahaan
berpengaruh pada pengungkapan CSR
Manajemen laba, kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR




	7.
	Rahmadhani et al (2021)
Pengaruh Green Accounting dan Kepemilikan Saham Publik terhadap Kinerja Keuangan dengan Pengungkapan CSR sebagai Variabel Intervening
	Variabel
Independen:
· Green Accounting
· Kepemilikan Saham Publik

Variabel Dependen:
· Kinerja Keuangan
Variabel Intervening:
- Pengungkapan CSR
	Analisis SEM
PLS
	Green accounting
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Kepemilikan saham publik dan pengungkapan CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Green accounting dan kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Green accounting dan kepemilkan saham publik tidak mempengaruhi kinerja keuangan secara tidak langsung melalui pengungkapan CSR

	8.
	Mustofa et al (2020)
Green Accounting terhadap CSR pada Bus di Indonesia dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening
	Variabel
Independen:
· Green accounting
Variabel Dependen:
· Corporate Social Responsibility Disclosure
Variabel Intervening:
· Kinerja keuangan
	Analisis linear
berganda dan analisis jalur
	Green accounting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRDi dan kinerja keuangan

Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRDi

Kinerja keuangan bukan merupakan variabel intervening atas green accounting terhadap
CSRDi

	9.
	Darma et al (2019)
	Variabel
Independen:
	Analisis regresi
linear berganda
	Pengungkapan
media berpengaruh




	
	Pengaruh Pengungkapan
Media, Kinerja Lingkungan dan Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
	· Pengungkapan
media
· Kinerja lingkungan
· Kepemilkan asing
Variabel Dependen:
· Pengungkapan Corporate Social Responsibility
	
	positif terhadap luas
pengungkapan corporate social responsibility
Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility

Kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility

	10.
	Erawati dan Sari (2021) Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan
Manajemen Laba terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
	Variabel Independen:
· Kepemilikan Manajerial
· Ukuran Perusahaan
· Manajemen Laba

Variabel Dependen:
· Pengungkapan CSR
	Analisis regresi linear berganda
	Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR
Ukuran perusahaan dan manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
CSR.




2.3 [bookmark: _TOC_250013]Kerangka Konseptual dan Model Penelitian

Kerangka konseptual ialah sebuah model konsep tentang hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting (Sugiyono, 2014). Penelitian ini dilakukan untuk memberikan suatu gambaran mengenai Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penerapan green accounting termasuk suatu bentuk kepedulian perusahaan


terhadap lingkungan sekitar dengan melakukan pengungkapan terkait aktivitas operasional perusahaan. Pelaporan tersebut memuat informasi terkait tujuan lingkungan, sasaran lingkungan, rencana atau program, biaya aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan serta pengungkapan risiko lingkungan. Apabila kinerja keuangan perusahaan baik maka pengeluaran terkait biaya biaya lingkungan dapat terstruktur dan teralokasi dengan baik. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dapat dilihat dari pengungkapan CSR. Dengan adanya pengungkapan CSR maka dapat memenuhi tanggung jawab sosial serta kepedulian terhadap lingkungan sehingga reputasi positif dapat dibangun oleh perusahaan. Media pun ikut berperan aktif dengan memberikan riwayat terkait pelaporan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan memikat investor karena dipandang dapat mempublikasikan pengungkapan CSR secara luas dan lengkap. Kemudian apabila kinerja keuangan perusahaan kurang baik, maka suatu perusahaan kemungkinan akan memanipulasi laporan keuangan guna menarik minat investor . dengan bertambahnya investasi perusahaan sehingga pengungkapan CSR pun dapat ditingkatkan perusahaan dan memberikan image positif pada perusahaan. Adapun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan tersebut sebagai berikut:



[image: ]
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2023



Keterangan:
[image: ] = variabel bebas [image: ] = variabel intervening
= variabel terikat


Sesuai dengan kerangka konseptual diatas, penelitian ini menggunakan tiga variabel independen (X), satu variabel dependen (Y), yang dimediasi oleh satu variabel intervening (Z). Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu green accounting, media exposure dan manajemen laba. Sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), serta variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial performance. Model penelitian dari beberapa variabel tersebut dapat digambarkan seperti berikut:
[image: ]
Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2023


2.4 [bookmark: _TOC_250012]Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan CSR
Mariani (2017) mengatakan bahwa pengungkapan lingkungan termasuk perwujudan Corporate Social Responsibility yang diungkapkan dalam laporan keuangan, catatan atas laporan keuangan maupun laporan non keuangan seperti dalam bentuk laporan keberlanjutan. Dimana pelaporan kegiatan aktivitas perusahaan sangat perlu bagi perusahaan. Sejalan dengan teori legitimasi, bahwa perusahaan dianjurkan untuk dapat meyakinkan jika aktivitas dan kinerjanya bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Penggunaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan,dapat menggambarkan kesan dari tangung jawab perusahaan terhadap lingkungan sehingga dapat diterima masyarakat.
Sebagaimana penelitian Mustofa et al (2020) dan Edy (2020) menunjukkan bahwa secara positif signifikan Green Accounting mempengaruhi pengungkapan CSR. Oleh karena itu, dalam penelitian ini pun berharap ada pengaruh positif pelaksanaan green accounting terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini

berupa:
H1: Green accounting berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

2. Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR
Media merupakan salah satu sumber informasi oleh masyarakat luas mengenai sebuah perusahaan. Media ikut serta berperan aktif dalam memberikan riwayat


kegiatan corporate social responsibility serta pelaporannya dengan melalui media reputasi sebuah perusahaan akan meningkat dimata masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi bahwa perusahaan beroperasi dalam lingkungan eksternal dan berusaha meyakinkan bahwa perilaku mereka pantas dan sudah sesuai dengan norma masyarakat. Dalam hal ini perusahaan dapat mengungkapkan aktivitas CSR melalui berbagai media. Sari (2012) mengatakan bahwa media internet (web) ialah media yang efektif. Dengan pengkomunikasian CSR melalui media internet, dengan harapan bahwa masyarakat dapat mengetahui terkait aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan.
Sesuai dengan penelitian Darma et al (2019) dan Yasin (2020) menjelaskan bahwa pengungkapan media memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Dari uraian tersebut maka hipotesis kedua dalam penelitian ini berupa: H2: Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR
3. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengungkapan CSR
Tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan terhadap laba yang dilaporkan yang dapat memberikan informasi terkait keuntungan ekonomis dan sebenarnya tidak terjadi pada perusahaan serta dalam jangka panjang tindakan tersebut dapat merugikan perusahaan (Naftalia dan Marsono, 2013).
Konsekuensi jangka panjang apabila perusahaan diketahui melakukan tindakan manajemen laba ialah hilangnya sebuah kepercayaan serta dukungan dari stakeholders. Demi melindungi  posisinya  dan menjaga keuntungan perusahaan ialah dengan


melakukan kegiatan CSR. Hal ini suatu kompensasi yang tepat bagi manajer untuk mengalihkan perhatian stakeholders sehingga manajemen laba tidak diketahui.
Teori legitimasi dapat diterapkan oleh perusahaan yang melakukan kegiatan CSR. Dampak dari aktivitas perusahaan sangat berpengaruh terhadap masyarakat sekitar, apa yang dilakukan perusahaan akan kembali lagi ke masyarakat. Maka dari itu, perusahaan membutuhkan dukungan dari lingkungan masyarakat yang kondusif agar perusahaan bisa beroperasi dengan tenang. Dengan kata lain, perusahaan membutuhkan legitimasi dari masyarakat sekitar. Demi mewujudkan kesan perusahaan yang baik terhadap lingkungan sosial maka kecurigaan dari stakeholder dapat dikurangi. Semakin tinggi manajemen laba dilakukan maka CSR yang dilakukan perusahaan harus semakin besar.
Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktafia (2013) dan Mahesti (2019) bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Manajemen perusahaan mempunyai informasi lebih mengenai perusahaan sehingga memanfaatkan keadaan tersebut untuk melakukan manajemen laba terhadap laporan keuangan. Dengan CSR merupakan salah satu strategi bertahan bagi perilaku manajerial untuk mendapatkan dukungan dari stakeholder.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini berupa: H3: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR
4. Pengaruh Financial Performance terhadap Pengungkapan CSR
Pengungkapan informasi keuangan terkait lingkungan lebih menarik bagi pengguna laporan keuangan sehingga akan meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan.


Hal tersebut akan membuat para stakeholder atau pengguna laporan keuangan lebih tertarik pada perusahan. Sejalan dengan teori legitimasi, bahwa perusahaan dengan kinerja keuangannya baik maka akan mendapat legitimasi dari masyarakat. Apabila pengungkapan CSR perusahaan dilakukan dengan baik maka investor akan tertarik untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut.
Baik buruknya kinerja keuangan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas suatu perusahaan. ROA merupakan sebuah rasio penting profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi ROA maka pengungkapan CSR pada laporan tahunan semakin banyak (Aziz et al, 2021).
Sesuai dengan penelitian Mustofa et al (2020) menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap CSRDi. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al (2021) mengatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap pengungkapan CSR, apabila kinerja keuangan meningkat maka pengungkapan CSR mengalami peningkatan sehingga kinerja keuangan perusahaan akan mempengaruhi pengungkapan CSR sebagai bentuk akuntabilitas dan keterbukaan aktivitas perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini berupa: H4: Financial Performance berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR
5. Pengaruh Green Accounting terhadap Financial Performance
Pengeluaran terkait biaya lingkungan dan alokasi dalam sistem akuntansi lingkungan  terstruktur sesuai dengan kategori biaya, hal tersebut akan membantu


kinerja keuangan perusahaan. Ketika perusahaan menggunakan akuntansi lingkungan, maka alokasi biaya untuk lingkungan akan dicatat dengan benar serta pemangku kepentingan akan lebih mudah mengakses mengenai informasi tentang kondisi keuangan perusahaan yang digunakan sebagai tolak ukur saat membuat keputusan. Sejalan dengan teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus mencari cara untuk menjamin sebuah keberlangsungan usaha perusahaan. Apabila penerapan green accounting baik maka kinerja keuangan perusahaan pun semakin baik (Prena, 2021)
Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani (2013) mengatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik maka akan direspon positif pula oleh investor melalui fluktuasi harga saham yang membuat kinerja keuangan perusahaan meningkat. Penelitian ini pula diperkuat oleh penelitian Djuitaningsih dan Ristiawati (2011) menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja finansial, karena kegiatan lingkungan yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan akan memperoleh respon baik dari stakeholder dan dapat berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan jangka panjang.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: H5: Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance
6. Pengaruh Media Exposure terhadap Financial Performance
Media exposure dapat diartikan sebagai “promosi dan/atau publisitas” ialah salah satu fasilitas bagi perusahaan untuk memberikan informasi terkait aktivitas perusahaan. Media  digunakan  perusahaan sebagai jaringan  komunikasi  untuk


membantu dalam hal pencapaian tujuan organisasi seperti pemasaran, periklanan, branding, layanan konsumen, aktivitas CSR dan sebagainya. Maka dari itu, media dipandang sebagai suatu platform digital yang efektif bagi perusahaan agar hubungan dengan pelanggan atau pihak eksternal dapat terhubung dalam menyebarkan informasi bisnis mereka (Schaupp & Belanger, 2014).
Sesuai dengan teori stakeholder, bahwa perusahaan harus memberikan informasi melalui media terkait kinerja keuangan serta kegiatannya pada stakeholder karena perusahaan tidak hanya beroperasi untuk mendapatkan keuntungan semata namun juga agar apa yang dibutuhkan oleh stakeholder dapat terpenuhi. Dengan adanya pengkomunikasian melalui media, pemangku kepentingan akan mengetahui aktivitas perusahaan dan secara tidak langsung reputasi perusahaan akan meningkat (Mariani, 2017). Publikasi informasi perusahaan dapat berpengaruh bagi efek eksternal akan reputasi perusahaan. Hal ini pun akan mempengaruhi pekerja untuk meningkatkan kinerja yang kemudian akan meningkatkan hasil keuangan.
Sesuai dengan penelitian Ozmen dan Villi (2014) menyatakan bahwa media berpengaruh signifikan terhadap financial performance, pemanfaatan media oleh perusahaan dapat berkontribusi pada kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan di Turki.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keenam pada penelitian ini adalah: H6: Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance
7. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Financial Performance


Manajemen laba ialah suatu tindakan akuntansi yang digunakan pihak manajer untuk mengatur laba perusahaan dengan cara menaikkan atau menurunkkan laba akuntansi. Salah satu penyebab manajemen laba dilakukan oleh pihak manajemen dikarenakan tingkat keuntungan ataupun laba perusahaan sering digunakan sebagai tolak ukur bagi para pengguna keuangan untuk menilai keberhasilan pada perusahaan (Mahrani & Soewarno, 2018)
Dengan keterbatasan informasi yang diterima investor dimanfaatkan pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba guna memaksimalkan kepentingan tertentu. Akibat kebijakan tersebut disalahgunakan, saat ini manajemen laba sudah menjadi wajar karena hal tersebut akan dilakukan manajer apabila kondisi keuangan perusahaan mengalami penurunan yang besar. Manajemen laba berfokus pada penilaian pada laporan keuangan guna menyesatkan stakeholder terkait kinerja ekonomi perusahaan serta untuk membuat laporan keuangan lebih informatif (Jooste, 2011). Dalam teori agensi terkait masalah asimetri informasi, dimana pihak manajemen lebih mengetahui informasi perusahaan dibandingkan pihak lain. Informasi asimetri akan menyebabkan ketidakseimbangan informasi sehingga mendorong manajemen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya terutama informasi yang berkaitan dengan pengukuran kinerja perusahaan.
Sesuai dengan penelitian Ramadani dan Muslih (2020) dan Paulus (2019) menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena semakin besar manajeman labanya hal itu akan meningkatkan kinerja keuangan.


Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketujuh pada penelitian ini adalah: H7: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Financial Performance
8. Financial Performance memediasi Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan CSR
Penerapan green accounting dan sustainability reporting pada perusahaan akan akan banyak mengungkapkan terkait aktivitas sosial dan lingkungan, sehingga secara tidak langsung akan menarik investor serta kinerja keuangan perusahaan pun dapat terbantu. Dengan adanya pengungkapan CSR akan lebih menarik para pengguna laporan keuangan atau stakeholder sehingga akan menaikkan kinerja ekonomi perusahaan dengan begitu nilai perusahaan pun turut ikut meningkat (Mustofa et al, 2020). Sesuai dengan teori legitimasi, bahwa dengan adanya legitimasi dari masyarakat terkait CSR perusahaan menjadi faktor untuk perkembangan perusahaan di masa mendatang sehinga kinerja perusahaan pun dapat terbantu.
Pada penelitian Mustofa et al (2020) mengatakan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap CSRDi dan memiliki pengaruh secara tidak langsung melalui kinerja keuangan. Sehingga, kinerja keuangan dapat dijadikan variabel intervening.
Maka dari itu, penelitian ini pun berharap adanya pengaruh green accounting terhadap pengungkapan CSR melalui financial performance. Penelitian ini menempatkan variabel financial performance sebagai variabel intervening  dalam


pengaruh green accounting terhadap pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian diatas hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah:
H8: Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR yang dimediasi oleh Financial Performance
9. Financial Performance memediasi Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR
Media merupakan salah satu fasilitas bagi perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas perusahaan. Penyebaran informasi melalui media dinilai dapat meningkatkan reputasi perusahaan dimata masyarakat luas. Berkaitan dengan teori stakeholder bahwa perusahaan beroperasi dalam lingkungan internal dan eksternal, sehingga melalui media perusahaan dapat meyakinkan masyarakat bahwa tindakan perusahaan telah sesuai dengan batasan serta norma yang sesuai di masyarakat. Hal tersebut berlaku pula pada financial performance, perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan lebih memikat investor karena dipandang dapat mengungkapkan informasi pada publik secara luas dan lengkap (Prena, 2021)
Perusahaan yang mengutamakan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya akan lebih banyak melaporkan kegiatan operasional maupun non operasional yang menguntungkan serta jumlah investasinya. Hal tersebut akan membuat perusahaan akan lebih memperhatikan pengungkapan kegiatan sosial secara luas melalui media.
Sesuai dengan penelitian Mashuri dan Ermaya (2020) bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Asset) dapat menjadikan media exposure berpengaruh


terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang mampu meningkatkan nilai profitabilitasnya akan mempengaruhi tingkat media exposure begitupun sebaliknya. Perusahaan yang belum mampu menghasilkan profitabilitas tinggi, mempunyai kecenderungan menganggap jika mempublikasikan perusahaan melalui media membutuhkan dana yang cukup tinggi.
Penelitian ini menempatkan variabel financial performance sebagai variabel intervening dalam pengaruh media exposure terhadap pengungkapan CSR. Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas hipotesis kesembilan dalam penelitian ini adalah:
H9: Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR yang dimediasi oleh Financial Performance
10. Financial Performance memediasi Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengungkapan CSR
Jooste (2011) mengatakan bahwa manajemen laba memfokuskan penilaian
pada laporan keuangan guna menyesatkan stakeholder mengenai kinerja ekonomi perusahaan serta untuk membuat laporan keuangan lebih informatif . Mnajemen laba dapat meningkatkan laba suatu perusahaan dengan memanipulasi laporan keuangan guna menarik minat investor pada perusahaan. Maka dari itu, demi melindungi posisi dan menjaga keuntungan perusahaan ialah dengan melakukan kegiatan CSR. Hal ini merupakan kompensasi tepat bagi manajer guna mengalihkan perhatian stakeholders sehingga manajemen laba tidak diketahui. Dengan bertambahnya investasi perusahaan bisa meningkatkan kinerja keuangan jadi pengungkapan CSR pun ditingkatkan oleh


perusahaan guna memberikan kepuasan bagi stakeholder serta memberi suatu image
positif pada perusahaan.

Hal ini sesuai dengan teori legitimasi, bahwa perusahaan membutuhkan legitimasi dari masyarakat sekitar. Demi mewujudkan kesan baik dari perusahaan terhadap lingkungan sosial maka kecurigaan dari stakeholder dapat terkurangi.
Sesuai dengan penelitian Khurniawan (2021) menyatakan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR melalui profitabilitas. Penelitian ini menempatkan variabel financial performance sebagai variabel intervening dalam pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan CSR. Maka dari
itu, berdasarkan uraian diatas hipotesis kesepuluh dalam penelitian ini adalah:

H10: Manajemen Laba berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR yang dimediasi oleh Financial Performance

[bookmark: _TOC_250011]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _TOC_250010]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1 Variabel Dependent (Terikat)
Variabel dependent (terikat) ataupun Y ialah variabel yang menjadi akibat ataupun variabel yang memperoleh pengaruh (Sugiyono, 2014). Variabel dependent yang digunakan yaitu pengungkapan corporate social responsibility (CSR).
Pengungkapan CSR ialah pengungkapan informasi berkaitan dengan lingkungan pada annual report perusahaan. Pengungkapan CSR diukur dengan instrument Global Reporting Initiative (GRI) versi terbaru yakni G4. Pada standar GRI-G4 indikator kinerja dibagi menjadi tiga komponen utama yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial. Total indikator yang terdapat dalam GRI ialah 91 item.
Penilaian skor untuk setiap item pengungkapan ditandai dengan kode 0 dan 1. Nilai 0 untuk item yang tidak diungkapkan serta nilai 1 untuk item yang diungkapkan oleh perusahaan yang sesuai dengan kategori pada pedoman GRI versi 4. Kemudian perhitungan CSRDi dilakukan dengan membagi jumlah item yang diungkapkan dengan jumlah item keseluruhan. Metode pengukuran diatas berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan oleh Yasin (2020).
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CSRDi =

∑ 𝑥


𝑛


Keterangan:

CSRDi = Pengungkapan CSR

∑ 𝑥 = Jumlah skor dari indeks pengungkapan CSR n = Jumlah item indeks pengungkapan CSR, n ≤ 91
3.1.2 Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen (bebas) atau X yaitu variabel yang memberi pengaruh atau menjadi sebab dari adanya variabel Y. variabel X ialah variabel yang mempengaruhi (Sugiyono, 2014). Adapun variabel X dalam penelitian diantaranya:
a. Green Accounting
Green accounting ialah ilmu akuntansi yang mengukur dan mengungkapkan biaya-biaya aktivitas operasional perusahaan berhubungan dengan lingkungan seperti biaya pemeliharaan lingkungan, biaya pengelolaan limbah, biaya daur ulang, biaya pengembangan dan penelitian lingkungan. Dalam penelitian ini variabel green accounting dapat diukur dengan metode dummy, dengan kriteria apabila perusahaan dalam laporan tahunan (annual report) melakukan pengungkapan biaya terkait lingkungan akan diberi score 1, tetapi apabila tidak melakukan pengungkapan akan diberi score 0. Metode pengukuran diatas berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan oleh Mariani (2017).


b. Media Exposure
Media exposure merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam menyampaikan identitas, informasi serta kegiatan sosial dan lingkungan suatu perusahaan. Perusahaan dapat melakukan pengungkapan kegiatan CSR melalui berbagai media ( Munif et al, 2010). Media yang sering digunakan perusahaan dalam mengungkapkan kegiatan CSR yaitu melalui media internet (web perusahaan), social media, dan portal berita online. Penelitian ini menggunakan variabel dummy sebagai indikator penilaian media exposure, yaitu dengan score 1 untuk perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR di media website, social media dan portal berita online. Score 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan CSR.
c. Manajemen Laba

Manajemen laba ialah suatu tindakan manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. Healy dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika seorang manajer menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan serta penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan yang menyesatkan pada pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi.
Manajemen laba dapat diukur dengan menggunakan model De Angelo (1986) yakni dengan metode discretionary accrual. Dalammetode De Angelo dirumuskan bahwa selisih total akrual antar periode t dan t-1 adalah tingkat


akrual discretionary. Discretionary Accrual dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
DAit = (TAit – TAit-1) / Ait-1

Keterangan:
TAit = Total Accrual perusahaan i pada periode t
TAit-1 = Total Accruals perusahaan ii pada periode t-1 Ait-1 = Total Aset perusahaan pada tahun t-1
DAit = Discretionary Accrual perusahaan i periode ke t

3.1.3 Variabel Intervening
Variabel intervening (Z) adalah variabel yang mempengaruhi atau memediasi pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam penelitian ini variabel digunakan sebagai variabel intervening ialah financial performance.
Financial performance perusahaan dapat diketahui melalui laporan keuangan, terutama laporan laba rugi yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas ialah salah suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan ditunjukkan dari laba yang diperoleh. Profitabilitas juga merupakan faktor yang menjadikan manajemen bebas serta fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada stakeholders.
Nilai profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return on Asset
(ROA). ROA ialah suatu ukuran efektifitas perusahaan dalam menghasilkan


keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Rasio ROA dapat diukur dengan rumus berikut (Nur dan Priatinah, 2012):

ROA =

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤


𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭

x 100%


3.2 [bookmark: _TOC_250009]Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis penelitian yang menghubungkan dua variabel atau lebih dimana dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, analisis data dan kesimpulan data, akan dilihat hubungan sebab-akibat yang saling berpengaruh antara variabel independen (mempengaruhi) terhadap variabel dependen (dipengaruhi) serta dengan variabel intervening (antara). Dari metode ini diteliti terkait populasi dan sampel yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis kuantitatif/statistik yang sesuai kebutuhan penelitian, sehingga dapat diuji kebenaran dari hipotesis penelitian serta membuat kesimpulan dari hasil pengujian (Sugiyono, 2016).
3.3 [bookmark: _TOC_250008]Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah secara luas terdiri dari objek ataupun subjek dengan mempunyai kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk selanjutnya dibentuk kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 92 perusahaan.


Sampel merupakan sebagian populasi yang mempunyai karakteristik yang hendak diselidiki dan bisa mewakili keseluruhan populasi. Metode pengumpulan sampel pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan penilaian terhadap karakteristik anggota populasi yang disesuaikan dengan maksud penelitian. Adapun karakteristik yang ditetapkan sebagai berikut:
1. Perusahaan manufakur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2021.
3. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2017-2021.
4. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR pada periode 2017-2021

dalam annual report atau sustainability report.
5. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam pelaporan keuangan.

6. Perusahaan yang mendapatkan keuntungan periode 2017-2021.

Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian

	No.
	Kriteria
	Jumlah Perusahaan

	1.
	Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI
	92

	2.
	Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut
periode 2018-2020
	(4)

	3.
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan
secara lengkap
	(31)

	4.
	Perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR pada
periode penelitian dalam annual report atau
sustainability report
	0




	5.
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah
dalam pelaporan keuangan
	(18)

	6.
	Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2018-
2020
	(14)

	
	Sampel
Jumlah Pengamatan (25 x 5)
	25
125


Sumber: Data Diolah, 2023
Sampel yang digunakan yaitu perusahaan di Indonesia yang telah memenuhi kriteria penelitian, yakni sebanyak 25 perusahaan. Maka jumlah pengamatan observasi yaitu 125 pengamatan selama lima periode.
3.4 [bookmark: _TOC_250007]Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif ialah suatu jenis data yang diukur serta dihitung langsung dengan berupa informasi atau penjelasan dinyatakan dalam bilangan atau angka (Sugiyono, 2010).
Sumber data yang digunakan ialah data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah ada berupa data publikasi dan dokumentasi dari perusahaan atau pemerintahdari laporan tahunan perusahaan (sampel) manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 dan diunduh melalui situs www.idx.co.id.
3.5 [bookmark: _TOC_250006]Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data yang digunakan berupa data perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.


1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan suatu metode pengumpulan sumber data dan informasi yang diperoleh dari sumber bacaan seperti buku, penelitian terdahulu, artikel, jurnal, skripsi, tesis, BEI, internet dan sebagainya.
2. Dokumentasi

Metode ini yaitu dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data yang tercantum di annual report dan laporan keuangan pada Indonesia Stock Exchange (IDX).
Data ini diperoleh dari:

a. Annual Report
b. Laporan Keuangan Perusahaan
c. Bursa Efek Indonesia (BEI)


3.6 [bookmark: _TOC_250005]Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif mencakup proses menganalisis data jika semua data telah dikumpulkan, hal yang dilakukan saat menganalisis data ialah mengelompokkan, mentabulasi dan menyajikan data sesuai dengan variabel penelitian, menghitung untuk memberikan jawaban atas rumusan permasalahan serta menguji hipotesisi yang sudah diajukan peneliti. Maka dari itu jawaban yang telah diperoleh mampu menjelaskan pengaruh Green Accounting, Media Exposure dan Manajemen Laba terhadap Pengungkapan CSR dengan Financial Performance sebagai variabel intervening.





3.6.1 [bookmark: _TOC_250004]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada pada penelitian dengan dilihat melalui nilai rata-rata, varian, standar deviasi, maksimum, minimum, penjumlahan, kurtosis, range serta skewness (Sujarweni, 2012).
3.6.2 [bookmark: _TOC_250003]Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan juga termasuk tahapan penting proses regresi. Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa persamaan regresi yang diperoleh baik, konsisten dan akurat. Uji asumsi klasik yang diterapkan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel gangguan atau residual pada model regresi terdistribusi normal. Pengujian normalitas residual dilakukan dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat digunakan program SPSS. Normalitas dapat ditentukan melalui nilai sig, model bisa dinyatakan normal dalam berdistribusi apabila memperoleh sig > 0,05 (Ghozali, 2018).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya


multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance melalui SPSS. Multikolonieritas terjadi apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau besar nilai VIF ≥ 10. Apabila multikolonieritas tidak terjadi ketika nilai tolerance ≥ 0,10 atau besar nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2018).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Apabila ingin menguji ada tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi dengan uji Durbin Watson (DW test). Hasil perhitungan durbin Watson (d) dibandingkan dengan nilai tabel d pada a=0,05, pada tabel d terdapat nila batas atas (dL) dan nilai batas bawah (dU). Apabila d < dL dan jika d > 4 – dL maka terdapat autokorelasi. Apabila dU < d < 4 – dU maka tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian residual antar pengamatan tetap, disebut homoskedastisitas, dan jika tidak sama disebut heterokedastisitas. Keputusan akan diperoleh dengan mengamati nilai probabilitas. Apabila signifikan  nilai  probabilitas  <  0,05  maka  model  mengandung


heteroskedatisitas dan jik signiifikansi probabilitas > 0,05 maka model tidak termasuk heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
3.6.3 [bookmark: _TOC_250002]Uji Kelayakan Model
a. Uji F
Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian dilakukan untuk melihat nilai signifikan 0,05. Kriteria dasar pengambilan keputusan yaitu:
a. Apabila nilai signifikan F > 0,05 maka koefisiensi regresi tidak signifikan.
b. Apabila nilai signifikan F < 0,05 maka koefisiensi regresi signifikan.
b. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Koefisien ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dari variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Nilai dari 𝑅2 yaitu antara 1 hingga 0. Apabila nilai mendekati angka 1 menandakan bahwa variabel independen dapat menyajikan informasi yang sangat baik dan sebaliknya jika koefisien mendekati angka 0 maka kapabilitas variabel bebas sangat terbatas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat (Ghozali, 2016). Semakin besar hasil 𝑅2 maka akan semakin


baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
3.6.4 Analisis Jalur (Path Analysis)
Penelitian ini menggunakan variabel intervening (Z), untuk menguji pengaruh variabel intervening ialah dengan menggunakan metode analisis jalur. Analisis jalur termasuk perluasan dari analisis regresi linier berganda untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya.
Persamaan dalam model penelitian ini terdiri sebagai berikut: Y = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑍 + 𝑒  (1)
Keterangan:
Y = Pengungkapan CSR a = konstanta
β = koefisien regresi

X1 = green accounting X2 = media exposure X3 = manajemen laba
Z = financial performance

e = error term
Z = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒	(2)

Keterangan:
Z = financial performance


a = konstanta
β = koefisien regresi X1 = green accounting X2 = media exposure X3 = manajemen laba
e = error term

Analisis jalur (path analysis) pada penelitian ini ialah financial performance. Analisis jalur dapat membantu melihat besarnya koefisien secara langsung dan tidak langsung dari variabel terikat terhadap variabel bebas. Dengan melihat besarnya koefisien maka dapat dibandingkan besarnya pengaruh secara langsung dan tidak langsung. Berdasarkan nilai koefisien maka dapat diketahui variabel mana yang memberikan pengaruh terbesar dari pengaruh terkecil terhadap variabel terikat. Berikut model analisis jalur dalam penelitian ini:
[image: ]

Gambar 3.1 Model Analisis Jalur (Path Analysis)
Sumber: Data Diolah, 2023


3.6.5 [bookmark: _TOC_250001]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing- masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan yaitu:
a. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima
b. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak
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